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ABSTRACT

Companies and government agencies want optimal employee performance in the
interests of increasing work results and company and agency profits. There are many
factors that influence employee performance, including organizational culture, work
motivation and job satisfaction. Likewise, at the Gianyar Regency Land Agency Office,
organizational culture, work motivation and job satisfaction are factors that can influence
employee performance. There is attention and findings regarding issues of organizational
culture, work motivation and job satisfaction in an effort to improve and improve employee
performance in accordance with the aim of this research to determine the influence of
organizational culture, work motivation and job satisfaction on employee performance at
the Gianyar Regency Land Agency Office. The population in this study was 158 people.
The number of samples in this study was 105 people. The sampling technique used was
proportional random sampling. Data analysis in this study used Multiple Linear
Regression Analysis using the IBM SPSS Statistics 25 application.

The research results show that organizational culture has a positive and significant
effect on employee performance at the Gianyar Regency Land Agency Olffice. Work
motivation has a positive and significant effect on employee performance at the Gianyar
Regency Land Agency Office. Job satisfaction has a positive and significant effect on
employee performance at the Gianyar Regency Land Agency Office.

Keywords: Organizational Culture, Work Motivation, Job Satisfaction and Employee
Performance.

PENDAHULUAN

Potensi setiap sumber daya
manusia yang ada pada suatu
organisasi harus dapat dimanfaatkan
dengan  sebaik-baiknya  sehingga
mampu memberikan hasil kerja yang
maksimal. Tujuan organisasi yang
ingin dicapai akan sangat lama untuk
diperoleh, bila sumber daya manusia
yang masuk ke dalam organisasi tidak
mempunyai ketrampilan yang
memadai atau tidak sesuai dengan
yang dibutuhkan organisasi. Agar
tujuan organisasi dapat tercapai
dengan baik maka suatu organisasi
perlu meningkatkan kinerja

pegawainya guna mempertahankan

kelangsungan kehidupannya.
Mangkunegara (2017:67)
mengungkapkan  bahwa  kinerja

karyawan adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang karyawan dalam
menjalankan tugasnya sesuai dengan
tanggungjawab  yang  diberikan.
Simamora (2015:339) mengatakan
bahwa kinerja (performance) mengacu
kepada kadar pencapaian tugas-tugas
yang membentuk sebuah pekerjaan
pegawai dan merefleksikan seberapa
baik pegawai memenuhi persyaratan
sebuah pekerjaan, namun sering
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disalah tafsirkan sebagai upaya (efforr)
yang mencerminkan energi yang
dikeluarkan, kinerja diukur dari segi
hasil. Melalui pencapaian kinerja
masing-masing individu maka
perusahaan  dapat  menghasilkan
kinerja seutuhnya dan mencapai
keberhasilan sesuai dengan apa yang
diharapkan perusahaan (Suhasto dan
Iwan, 2018).

Penelitian ini dilakukan pada
Kantor Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar. Kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Gianyar terletak di Jalan
Sahadewa, Komplek Civic Center
Nomor 4 Gianyar, yang bergerak di
bidang pelayanan pertanahan.
Pelayanan yang diberikan berupa
pendaftaran, pengukuran, pemecahan,
perubahan hak, ganti blanko, jual beli
tanah yang ada di Kabupaten Gianyar.
Pimpinan atau Kepala Kantor Badan
Pertanahan Kabupaten Gianyar, harus
benar-benar memperhatikan kinerja
pegawainya dalam memenuhi target
kerja yang ditentukan. Keberhasilan
dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi pada Kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Gianyar akan sangat
tergantung  dari  kinerja  para
pegawainya. Berdasarkan  hasil
observasi, rendahnya kinerja pegawai
juga ditunjukkan dengan banyaknya
keluhan masyarakat atas pelayanan
Kantor Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar. Keluhan masyarakat yang
terjadi pada Kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Gianyar meliputi
pelayanan sertifikat tanah yang lama
dan prosedurnya yang panjang,
keberatan akan pengukuran tanah,
keberatan akan biaya pengurusan serta
sertifikat ganda. Adanya peningkatan
jumlah laporan pengaduan dari
masyarakat menunjukkan rendahnya
kinerja pegawai pada Kantor Badan
Pertanahan Kabupaten Gianyar.

Berdasarkan hasil wawancara di
lapangan menemukan masalah belum
optimalnya kinerja pegawai yang

berkaitan ~ dengan  penyelesaian
pekerjaan belum dapat terpenuhi,
sehingga pencapaian standar
pelayanan minimal yang harus

dipenuhi masih belum sesuai dengan
yang diharapkan. Pegawai masih
kurang teliti terhadap pekerjaan yang
dilakukan serta tidak meneliti kembali
pekerjaan yang dilakukan. Masih
ditemukan pegawai yang mengisi
waktu kerjanya dengan duduk-duduk
ngobrol, ataupun keluar kantor untuk
urusan-urusan yang tidak berkaitan
dengan tugas pekerjaannya. Selain itu
dalam era komputerisasi saat ini,
setiap pegawai seharusnya menguasai
teknologi yang berkaitan dengan
komputer, namun masih ada pegawai
yang belum memahaminya sehingga
masih bergantung pada pegawai
lainnya untuk menyelesaikan tugas
yang menjadi tanggung jawabnya.
Berdasarkan fakta yang diperoleh
dari Kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Gianyar rendahnya kinerja
pegawai disebabkan oleh budaya
organisasi. Budaya organisasi juga
merupakan salah satu kunci meraih
kinerja kerja yang optimal dari setiap
pegawai. Budaya organisasi adalah
filosofi dasar organisasi yang memuat
keyakinan, norma-norma, dan nilai-
nilai  bersama  yang  menjadi
karakteristik inti tentang bagaimana
cara melakukan sesuatu dalam
organisasi (Wibowo, 2010:19).
Budaya organisasi dibentuk oleh
para individu, dalam organisasi, etika
organisasi yang dianut, hak karyawan
yang diberikan kepada tiap orang dan
juga jenis struktur organisasi itu
sendiri. Terkadang budaya relatif sulit
untuk  dirubah, tetapi  budaya
organisasi dapat dibuat agar lebih
meningkatkan  kinerja = pegawai.
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Karena budaya organisasi
mencerminkan bagaimana melakukan
pekerjaan dalam organisasi. Dengan
demikian budaya organisasi
menjadikan anggota organisasi untuk
fokus dalam pencapaian tujuan
organisasi (Arrauf, 2016:3).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Wagiman dan Himawan (2018),
Redi (2018), Mei dan Wachid (2020),
Sutoro, dkk., (2020) dan Titi dan
Fathonah (2021) hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Namun, hasil yang berbeda ditemukan
pada penelitian yang dilakukan oleh
Ary dan Alya (2020) vyang
menunjukkan bahwa budaya
organisasi tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

Permasalahan budaya organisasi
yang terjadi pada Kantor Badan
Pertanahan Kabupaten Gianyar, antara
lain dalam penerapan norma terutama
norma kedisiplinan masih kurang baik
pelaksanaannya. Pegawai kurang jujur
dalam bekerja, ini dilihat dari masih
adanya pegawai terlihat tidak
mengerjakan tanggung jawab
tugasnya dengan sungguh-sungguh.
Masih ditemui pegawai yang jarang
mengikuti  sembahyang  bersama
sebelum memulai pekerjaan. Serta
dalam pencapaian visi dan misi
instansi, pegawai kurang inisiatif
untuk menyelesaikan pekerjaannya
dan masih menunggu perintah atasan.

Motivasi kerja merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai. Pemberian motivasi
sangat  penting  dalam  setiap
perusahaan. Karyawan yang
mempunyai motivasi kerja yang tinggi
akan dapat mendorong karyawan
tersebut bekerja lebih semangat serta
dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pekerjaan yang telah menjadi

tanggungjawabnya (Pradana, 2022).
Mangkunegara (2017:93)
mengemukakan  bahwa  motivasi
adalah kondisi yang menggerakkan
pegawai agar mampu mencapai tujuan
dari motifnya. Memotivasi karyawan
merupakan salah satu aspek penting
dan menantang dari aspek manajemen.
Motivasi  adalah  proses  yang
menjelaskan mengenai kekuatan, arah,
dan ketekunan seseorang dalam upaya
untuk mencapai tujuan (Robbins dan
Judge, 2018:127). Seseorang dianggap
mempunyai motivasi untuk berprestasi
jika ia mempunyai keinginan untuk
melakukan  suatu  karya  yang
berprestasi lebih baik dari prestasi
karya orang lain. Motivasi dalam
sebuah organisasi bertujuan untuk
memacu pegawai agar lebih aktif
dalam melaksanakan pekerjaan guna
mencapai tujuan dan hasil yang
optimal. Keberadaan motivasi sangat
penting peranannya, dalam usaha
meningkatkan kualitas dan kuantitas
kerja yang dihasilkan. Motivasi akan
memberikan dorongan semangat bagi
pegawai dan pimpinan. Pentingnya
motivasi karena motivasi adalah hal
yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendukung perilaku manusia, supaya
mau bekerja giat dan antusias
mencapai hasil yang optimal (Thoha,
2014:52).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nikolas dan Kalbis (2019), Tarjo
(2019), Wan dan Zulaspan (2019),
Mei dan Wachid (2020) serta Titi dan
Fathonah (2021) hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Namun,
hasil yang berbeda ditemukan pada
penelitian yang dilakukan oleh Meita,
dkk., (2020) menunjukkan bahwa
motivasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
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Motivasi yang rendah dapat
mengakibatkan  kinerja  pegawai
menurun. Hal ini dapat dilihat dari
beberapa faktor pendukung seperti
kemangkiran kerja yang bertambabh,
tugas yang terbengkalai, dan tingkat
keterlambatan yang tinggi. Tingkat
keterlambatan pegawai dapat
mengetahui moral dan sikap pegawai
dalam instansi, dengan demikian
tingkat keterlambatan pegawai Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten Gianyar
menjadi salah satu tolak ukur yang
dapat memperlihatkan tinggi atau
rendahnya motivasi kerja pegawai.
Berdasarkan hasil wawancara di
lapangan, menurunnya kinerja
pegawai disebabkan oleh kurangnya
motivasi  kerja yang  diberikan
pimpinan kepada pegawai sehingga
mereka merasa bahwa pekerjaan yang
mereka kerjakan tidak diberikan
umpan balik seperti apresiasi berupa
pujian  disaat  pekerjaan  yang
dikerjakan dapat terselesaikan dengan
baik, oleh sebab itu mereka tidak
tergerak untuk menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu.

Faktor  lain  yang  dapat
mempengaruhi kinerja pegawai yaitu
kepuasan kerja. Kepuasan kerja dalam
pekerjaan merupakan kepuasan yang
dapat dinikmati dalam pekerjaan
dengan memperoleh pujian hasil kerja,
penempatan, perlakuan, peralatan, dan
suasana kerja yang baik (Yuli, 2015).
Sutrisno (2017:74), mengemukakan
kepuasan kerja adalah emosional yang
menyenangkan atau tidak
menyenangkan bagi para karyawan
dalam memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja karyawan dapat dilihat
tidak hanya saat melakukan pekerjaan,
tetapi terkait juga dengan aspek lain
seperti interaksi dengan rekan kerja,
atasan, mengikuti peraturan, dan
lingkungan kerja. Kepuasan kerja
mencerminkan perasaan seseorang

terhadap pekerjaannya yang dapat
terlihat dari sikap karyawan terhadap
pekerjaan dan segala sesuatu di
lingkungan pekerjaan. Perusahaan
akan kesulitan dalam mencapai
tujuannya apabila pegawai tidak
memiliki kepuasan dalam bekerja
(Yuli, 2015).

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mei dan Wachid (2020), Sutoro,
dkk., (2020), Titi dan Fathonah
(2021), Heri, dkk., (2022) serta
Wahyu, dkk., (2022) hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Namun, hasil yang berbeda
ditemukan pada penelitian yang
dilakukan oleh Tarjo (2019) yang
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Seseorang dengan kepuasan kerja
yang tinggi menunjukkan sikap positif
terhadap pekerjaan itu, sebaliknya
seseorang yang tidak puas dengan
pekerjaannya menunjukkan sikap
yang negatif terhadap pekerjaan itu
(Sitinjak, 2021). Banyak faktor yang
mempengaruhi kepuasan  kerja
pegawai, diantaranya adalah
kesesuaian pekerjaan, kebijaksanaan
organisasi termasuk kesempatan untuk
berkembang, lingkungan kerja dan
perilaku atasan (Prasetyo, 2021).
Berdasarkan hasil pra survey terlihat
bahwa kondisi kepuasan kerja pegawai
pada Kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Gianyar secara
keseluruhan belum sesuai dengan yang
diharapkan hal ini dapat dilihat
banyaknya pegawai yang memberikan
kecenderungan jawaban tidak puas
akan penugasan yang diberikan oleh
instansi, tidak puas akan suasana kerja
yang terjalin, tidak puas akan kenaikan
jabatan serta tidak puas akan
perlakuan atasan dalam memberikan
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bimbingan dan arahan saat bekerja.
Ketika pegawai merasa tidak puas

maka pegawai akan melalaikan
pekerjaan yang menjadi
tanggungjawabnya.

Berdasarkan fenomena dan hasil
penelitian yang bervariasi maka
peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul ‘“Pengaruh Budaya
Organisasi, Motivasi Kerja Dan
Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan Pada Kantor Badan
Pertanahan Kabupaten Gianyar”.

TINJAUAN PUSTAKA
1) Goal Setting Theory

Goal Setting  Theory (teori
penetapan tujuan) adalah teori yang
fokus pada pengenalan tipe-tipe tujuan
yang paling efektif dalam
menghasilkan motivasi dan
performance dengan level tinggi serta
menjelaskan mengenai efek dari suatu
tujuan tersebut. Teori ni
dikembangkan oleh Locke sejak tahun
(1968), yang menunjukkan adanya
keterkaitan antara tujuan dan kinerja
seseorang terhadap tugas. Teori ini
memusatkan untuk memotivasi para
pekerja dalam menyumbangkan input
mereka kepada  pekerjaan dan
organisasi mereka, dimana cara ini
mirip dengan teori harapan dan teori
keadilan. Teori penetapan tujuan
mengambil fokus pada langkah lebih
lanjut dengan mempertimbangkan
cara seorang manajer agar dapat
menjamin anggota organisasi
memfokuskan input mereka kearah
performance tinggi dan keberhasilan
tujuan organisasi (Suprihanto
2014:89). Berdasarkan pendekatan
Goal Setting Theory salah satu faktor
penentu pencapaian suatu sasaran atau
tujuan dalam suatu
perusahaan/instansi adalah pegawai
memiliki budaya organisasi, motivasi
dan kepuasan kerja yang baik.

Semakin tinggi faktor penentu tersebut
maka akan semakin tinggi pula
kemungkinan pencapaian tujuannya.
2) Kinerja Karyawan

Menurut Afandi (2018:83) kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang
dalam suatu perusahaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam upaya
pencapaian tujuan organisasi secara
illegal, tidak melanggar hukum dan
tidak bertentangan dengan moral dan
etika. Menurut Sinambela (2018:480)
bahwa kinerja diartikan sebagai hasil
evaluasi terhadap pekerjaan yang
dilakukan  individu. Sedangkan
menurut Srimiatun dan Prihatinta
(2017:5), kinerja  (Performance)
adalah hasil pekerjaan seseorang yang
dicapai  berdasarkan  persyaratan-
persyaratan pekerjaan (Job
requirement), suatu pekerjaan
mempunyai persyaratan tertentu tidak
dapat dilakukan dalam mencapai
tujuan yang disebut dengan standar
pekerjaan (Job standard).
3) Budaya Organisasi

Sedarmayanti (2014:75)
mengemukakan budaya organisasi
adalah sebuah keyakinan, sikap dan
nilai yang umumnya dimiliki, yang
timbul dalam organisasi, dikemukakan
dengan lebih sederhana, budaya
adalah cara kita melakukan sesuatu di
sini. Sumanto mendefinisikan
(2014:138), budaya organisasi
didefenisikan sebagai nilai-nilai yang
menjadi  pegangan sumber daya
manusia dalam menjalankan
kewajibannya dan juga perilakunya di
dalam organisasi. Sementara menurut
Edison, dkk, (2016:233), budaya
organisasi adalah suatu kebiasaan
yang telah berlangsung lama dan
dipakai serta diterapkan dalam
kehidupan aktivitas kerja sebagai salah
satu pendorong untuk meningkatkan
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kualitas kerja para karyawan dan
manajer perusahaan.
4) Motivasi Kerja

Menurut Hasibuan (2017:111)
mengemukakan  motivasi  adalah
pemberian daya penggerak yang
menciptakan kegairahan kerja
seseorang, agar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi
dengan segala daya upayanya untuk
mencapai  kepuasan.  Kemudian
menurut Sutrisno (2017:110)
menyatakan bahwa motivasi adalah
keadaan kejiwaan yang mendorong,
mengaktifkan atau menggerakkan dan
motif itulah yang mengarahkan dan
menyalurkan perilaku, sikap, dan
tindakan seseorang yang selalu
dikaitkan dengan pencapaian tujuan.
Mangkunegara (2017:93) menyatakan
motivasi terbentuk dari sikap (attitude)
karyawan dalam menghadapi situasi
kerja di perusahaan (situation).
Motivasi merupakan kondisi atau
energi yang menggerakkan diri
karyawan yang terarah atau tertuju
untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan. Sikap mental pegawai
yang pro dan positif terhadap situasi
kerja  itulah yang memperkuat
motivasi kerjanya untuk mencapai
kinerja maksimal.
5) Kepuasan Kerja

Menurut Robbins dan Judge
(2015:200)  menyatakan  bahwa
kepuasan kerja sebagai sikap umum
terhadap pekerjaan seseorang, yang
menunjukkan perbedaan antara jumlah
penghargaan yang diterima pekerja
dan jumlah yang diyakini oleh pekerja
yang seharusnya diterima. Manurut
Greenberg dan Baron (2018:200)
mendeskripsikan ~ kepuasan  kerja
sebagai sikap positif atau negatif yang
dilakukan individual terhadap positif
atau negatif yang dilakukan individual
terhadap  pekerjaannya. = Menurut
Vecchio. et. al, (2018:201)

menyatakan bahwa kepuasan kerja
sebagai pemikiran, perasaan, dan
kecenderungan tindakan seseorang
yang merupakan sikap seseorang
terhadap pekerjaan. Menurut Gibson
(2018:201)  menyatakan  bahwa
kepuasan kerja sebagai sikap yang
dimiliki pekerja tentang pekerjaan
yang dilakukan. Sedangkan menurut

Kreitner dan Kinicki (2018:201)
menyatakan bahwa kepuasan
merupakan respon efektif atau

emosional terhadap berbagai segi
pekerjaan seseorang. Definisi ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja
bukan merupakan konsep tunggal.
Seseorang dapat relatif puas dengan
salah satu aspek lainnya.
KERANGKA BERPIKIR DAN
HIPOTESIS

Gambar 1

Kerangka Konseptual

Kinerja
Pegawai

(Y)

Sumber : Kajian teori dan hasil penelitian sebelumnya

Hipotesis

Hi:Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar.

H:2: Motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Kantor Badan
Pertanahan Kabupaten Gianyar.

Hs:Kepuasan  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Kantor Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar yang beralamat di Jalan
Sahadewa Komplek Civic Center No 4
Gianyar. Dalam penelitian ini yang
menjadi  obyek penelitian adalah
budaya organisasi, motivasi Kkerja,
kepuasan kerja dan kinerja pegawai
pada Kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Gianyar. Jumlah populasi
pada penelitian ini adalah seluruh
pegawai  pada  Kantor  Badan
Pertanahan Kabupaten Gianyar yang
berjumlah 158  orang.  Dalam
penelitian ini terdapat 21 item
pertanyaan maka ukuran sampel yang
dibutuhkan yaitu 5 x 21 = 105 sampel.
Jadi hasil akhir sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
105 sampel. Jadi jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 105
orang pegawai. Metode penentuan
sampel  dalam  penelitian ini
menggunakan teknik proportional
random sampling. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan Analisis
Statistik Deskriptif serta Analisis

Berdasarkan hasil uji validitas
menyimpulkan bahwa butir-butir
pernyataan dalam  instrument
penelitian tersebut valid dan layak
digunakan sebagai instrument

penelitian. Sedangkan
berdasarkan  uji  reliabilitas
menunjukan bahwa setiap

variabel yang digunakan dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel.
2) Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Pengujian  normalitas  dapat
disimpulkan bahwa data
penelitian  berdistribusi  secara
normal.

2. Uji Multikolinearitas
Berdasarkan pengujian
multikolinearitas dapat

disimpulkan bahwa model regresi

layak dipakai dalam penelitian ini

karena syarat untuk tidak terjadi

multikolinieritas sudah dipenuhi.
3. Uji Heterokedastisitas

Berdasarkan hasil uji
heterokedastisitas diketahui
bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Statistik Inferensial. 3) Analisis Regresi Linear
Hasil Analisis dan Pembahasan Berganda
1) Pengujian Instrumen Penelitian
Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 | Konstanta 1,116 1,220 0,915 0,362
?;Saya Organisasi 0,188 0,034 0,341 5.455 0,000
Motivasi Kerja (X2) 0,470 0,054 0,537| 8,639 0,000
Kepuasan Kerja (X3) 0,356 0,056 0,394 | 6,363 0,000

R 0,785

Adjusted R Square 0,605

Fhitung 54, 155

Sig. 0,000

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : olah data /BM SPSS Statistic 25, tahun 2023
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Berdasarkan hasil analisis regresi
linier berganda pada Tabel 1 di atas
dapat dibuat model regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y =a+biXi +b2X2 + b3Xs
Y=1,116+0,188 X1 + 0,470 Xo+
0,356 X3

Berdasarkan persamaan regresi
linier berganda tersebut dapat
dijelaskan koefisien-koefisiennya
sebagai berikut:

1. Apabila budaya organisasi (X1),
motivasi kerja (X2) dan kepuasan
kerja (X3) dianggap tetap maka
kinerja pegawai (Y) akan tetap.

2. Apabila budaya organisasi (X1)
mengalami peningkatan dengan
asumsi motivasi kerja (X2) dan
kepuasan kerja (Xs3) dianggap
tetap maka kinerja pegawai (Y)
meningkat.

3. Apabila motivasi kerja (X2)
mengalami peningkatan dengan
asumsi variabel budaya orgaisasi
(X1) dan kepuasan kerja (X3)
dianggap tetap maka kinerja
pegawai (Y) meningkat.

4. Apabila kepuasan kerja (X3)
mengalami peningkatan dengan
asumsi variabel budaya organisasi
(X1) dan motivasi kerja (X2)
dianggap tetap maka Kkinerja
pegawai (Y) meningkat.

4) Uji Koefisien Determinasi
Berdasarkan Tabel 1 di atas

menunjukkan bahwa nilai Adjusted R

Square sebesar 0,605 sehingga dapat

dihitung persentase kontribusi budaya

organisasi, motivasi kerja  dan
kepuasan kerja terhadap kinerja
pegawai sebesar 0,605 x 100% =

60,5% dengan sisa 39,5% dipengaruhi

variabel lain diluar penelitian.

5 Ujit

1. Pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis
pengaruh  budaya  organisasi

terhadap kinerja pegawai
diperoleh nilai thiung sebesar
5,455 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 kurang dari 0,05
(0,000<  0,05). Hasil ini
mempunyai arti bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan
antara budaya organisasi terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar (hipotesis diterima).

2. Pengaruh  Motivasi Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis
pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai diperoleh nilai t-
nitng Sebesar 8,639 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 kurang
dari 0,05 (0,000 <0,05). Hasil ini
mempunyai arti bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan
antara motivasi kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar (hipotesis diterima).

3. Pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai
Berdasarkan Tabel 1 hasil analisis
pengaruh kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai diperoleh nilai t-
nitng Sebesar 6,363 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 kurang
dari 0,05 (0,000< 0,05). Hasil ini
mempunyai arti bahwa ada
pengaruh positif dan signifikan
antara kepuasan kerja terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar (hipotesis diterima).

6) UjiF
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh

nilai Friwung sebesar 54,155 dan nilai

signifikan uji F yakni 0,000 < 0,05.

Hasil ini mempunyai arti bahwa secara

simultan ada pengaruh positif dan

signifikan antara budaya organisasi,
motivasi kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor
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Badan Pertanahan Kabupaten Gianyar
model dinyatakan fit (layak).

7) Variabel yang dominan
mempengaruhi kinerja
karyawan

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat
dilihat bahwa nilai Standardized
Coefficients Beta variabel budaya
organisasi (X1) sebesar 0,341. Nilai
Standardized  Coefficients  Beta
variabel motivasi kerja (X2) sebesar
0,537.  Sedangkan  Standardized
Coefficients Beta variabel motivasi
kerja memiliki nilai Standardized
Coefficients Beta yang paling besar
yaitu 0,537. Oleh karena itu motivasi
kerja merupakan faktor yang dominan
mempengaruhi kinerja pegawai pada
Kantor Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar.

8) Pengaruh Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja Pegawai

Hal ini sejalan dengan hasil
temuan Wagiman dan Himawan
(2018), Redi (2018), Wicaksono, dkk.,
(2019), Marlius dan Vebrian (2020),
Mei dan Wachid (2020), Sutoro, dkk.,
(2020) dan Titi dan Fathonah (2021)
hasil  penelitiannya menunjukkan
bahwa budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

9) Pengaruh  Motivasi  Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai

Hal ini sejalan dengan hasil
temuan Effendi dan Febrie (2019),
Umi (2019), Nikolas dan Kalbis
(2019), Tarjo (2019), Wan dan
Zulaspan (2019), Mei dan Wachid
(2020) serta Titi dan Fathonah (2021)
hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.
10) Pengaruh Kepuasan Kerja

Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian tersebut relevan
dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Mei dan Wachid

(2020), Sutoro, dkk., (2020), Titi dan
Fathonah (2021), Putri (2021), Dhiya
dan Mauli (2021), Heri, dkk., (2022)
serta Wahyu, dkk., (2022) hasil
penelitiannya menunjukan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

PENUTUP

Kesimpulan

1) Budaya organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar.

2) Motivasi  kerja  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar.

3) Kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar.

Keterbatasan dan Saran-Saran

Keterbatasan

1) Pengambilan data dilakukan
dengan cross sectional, dimana
dibutuhkan subyek penelitian
yang relatif besar atau banyak
dengan asumsi variabel bebas
yang berpengaruh cukup banyak
maka sebaiknya menggunakan
studi longitudinal.

2) Dalam  pengumpulan  data,
informasi yang diberikan
responden melalui  kuesioner

terkadang tidak menunjukkan
pendapat responden yang
sebenarnya. Hal ini terjadi karena
perbedaan pemikiran, anggapan
dan pemahaman yang berbeda
tiap responden, juga faktor lain
seperti faktor kejujuran dalam
pengisian pendapat responden
dalam kuesionernya.
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Saran-Saran

1)

2)

3)

4)

5)

Hendaknya pimpinan Kantor
Badan Pertanahan Kabupaten
Gianyar memberikan arahan agar
setiap kayawannya selalu ingat
untuk melakukan doa terlebih
dahulu sebelum memulai aktivitas
apapun sesuai dengan
kepercayaan masing-masing agar
dilancarkan dan
dipermudahkannya setiap
pekerjaan yang akan dilakukan.
Hendaknya  pimpinan  perlu
memberikan penghargaan kepada
pegawai yang menyelesaikan
pekerjaan dengan memuaskan.
Bentuk-bentuk penghargaan tidak
harus berupa uang, namun juga
berupa pujian yang proporsional
dengan prestasi sehingga pegawai
dapat terus terpacu dalam bekerja
sehingga kinerja pegawai pada
Kantor Badan Pertanahan
Kabupaten Gianyar mengalami
peningkatan.

Disarankan kepada pemimpin
harus memahami karakteristik
masing-masing pegawai, dengan
memahami karakteristik individu
setiap pegawal maka akan dapat
ditentukan pekerjaan yang sesuai

karakteristik masing-masing
individu  sehingga  pegawai
diharapkan bisa mengerjakan

pekerjaan dengan sepenuh hati.
Disarankan kepada pegawai agar
memanfaatkan waktu luangnya
dengan  memeriksa  kembali
pekerjaan sebelum diserahkan
kepada atasan agar kinerja yang
dihasilkan lebih optimal.

Bagi  penelitian  selanjutnya
hendaknya menambah variabel
lain yang dapat mempengaruhi
kinerja pegawai, misalnya dengan
menambah variabel pengawasan,
kepemimpinan, disiplin kerja,
lingkungan  kerja, loyalitas,

komitmen,  kompetensi  dan
variabel lainnya yang
mempengaruhi kinerja pegawai.
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